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Abstract

Persediaan bahan baku merupakan elemen penting dalam industri pengolahan makanan, seperti pabrik
tempe, karena dapat memengaruhi efisiensi biaya operasional dan kelancaran produksi. Penelitian ini
bertujuan untuk menerapkan model Economic Order Quantity (EOQ) dan Economic Production
Quantity (EPQ) dalam mengoptimalkan manajemen persediaan pada pabrik tempe. Metode yang
digunakan meliputi analisis data inventori, termasuk biaya pemesanan, penyimpanan, dan pengadaan,
dengan asumsi permintaan dan laju produksi yang konstan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa EOQ
menghasilkan jumlah pesanan optimal sebesar 200 unit per transaksi, sedangkan EPQ menghasilkan
jumlah produksi optimal sebesar 707 unit per siklus produksi. Kedua model ini mampu menekan total
biaya inventori tahunan hingga mencapai Rp203.750.000 (EOQ) dan Rp203.600.000 (EPQ). Penelitian
ini menyimpulkan bahwa penerapan EOQ dan EPQ dapat meningkatkan efisiensi biaya inventori,
dengan EPQ memberikan hasil yang lebih optimal dalam konteks pabrik tempe. Hasil ini relevan untuk
diterapkan dalam industri kecil menengah guna meningkatkan daya saing melalui pengelolaan inventori
yang lebih baik.

Kata kunci: Economic Order Quantity, Economic Production Quantity, biaya inventory, manajemen
persediaan, optimasi biaya

1. Pendahuluan

Perusahaan produksi dan penjualan harus memperhatikan kualitas produksi yang akan
dipasarkan, maka pimpinan perusahaan memperhatikan persediaan bahan baku akan menjadi
barang jadi. Justru produksi harus diprioritaskan harga produk tersebut dapat bersaing pada
perusahaan lain dalam bidang yang sama. Persediaan bahan baku adalah merupakan faktor
intern yang harus diperhatikan untuk mencapai tujuan perusahaan persediaan bahan baku yang
merupakan faktor penting, untuk memenuhi permintaan konsumen disamping faktor-faktor
lainnya.

Bahan baku adalah masalah yang mendasar karena menyangkut kelangsungan hidup
perusahaan tersebut. Dalam upaya meningkatkan kegiatan operasional, untuk menghasilkan
produk yang dapat melaksanakan proses produksi memerlukan persediaan bahan baku yang
cukup, persediaan bahan baku menunjang proses produksi dalam menjaga kualitas hasil
produk. Persediaan yang berlebihan akan membawa konsekwensi naiknya biaya pemeliharaan
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dan pengadaan bahan baku, karena dalam persediaan terkandung berbagai unsur biaya seperti
harga bahan baku, biaya penggudangan, biaya asuransi dan lain-lain. Dengan demikian,
pengendalian persediaan diharapkan dapat menjaga jangan sampai terjadi kehabisan
persediaan bahan yang mengakibatkan timbulnya biaya kekurangan bahan.

Untuk menjaga kontinutas proses produksi pada suatu perusahaan, maka salah satu faktor
yang perlu diperhatikan guna mencapai sasaran yaitu pengendalian persediaan bahan baku.
Karena persediaan mempunyai fungsi dan pengaruh yang menentukan terhadap bagian-bagian
lain dari perusahaan. Bahan baku yang menjadi titik perhatian tentu bertitik pada fungsi dan
peranan pembelanjaan suatu perusahaan, sebab dalam membelanjai perusahaan harus
diseimbangkan antara bahan baku dengan tenaga kerja. Selanjutnya, apabila terlalu banyak
bahan baku dan tenaga kerja kurang akan menimbulkan kerusakan dan juga sebaliknya apabila
bahan baku kurang akan mengakibatkan pengangguran, oleh karena itu manajemen pada
perusahaan harus lebih cermat dalam melihat situasi dan kondisi perusahaan tersebut.

Manajemen persediaan merupakan salah satu aspek terpenting dalam industri pengolahan
makanan, terutama pada pabrik tempe yang sangat bergantung pada ketersediaan bahan baku
seperti kedelai dan ragi. Persediaan yang dikelola dengan tidak efisien dapat mengakibatkan
biaya operasional yang lebih tinggi, baik karena kelebihan stok (overstock) yang
meningkatkan biaya penyimpanan, maupun kekurangan stok (stockout) yang dapat
mengganggu kelancaran produksi (Mulyani, 2020).

Pabrik tempe pada umumnya memproduksi tempe secara rutin untuk memenuhi
permintaan pasar lokal. Namun, tingginya variasi permintaan serta ketergantungan pada
pasokan kedelai impor menambah kompleksitas dalam menentukan jumlah bahan baku yang
optimal. Ketidakefisienan dalam manajemen persediaan dapat menyebabkan masalah seperti
kelebihan stok, biaya penyimpanan yang tinggi, atau bahkan kekurangan bahan baku yang
dapat menghambat proses produksi.

Dalam konteks ini, model Economic Order Quantity (EOQ) dan Economic Production
Quantity (EPQ) menjadi solusi yang dapat membantu perusahaan menentukan kebijakan
pengadaan dan produksi yang optimal. EOQ dirancang untuk mengoptimalkan jumlah pesanan
bahan baku guna meminimalkan total biaya persediaan yang terdiri dari biaya pemesanan dan
biaya penyimpanan (Prabowo, 2017). Di sisi lain, EPQ digunakan untuk menentukan jumlah
produksi optimal pada perusahaan yang memproduksi barang secara internal, dengan
mempertimbangkan efisiensi proses produksi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan EOQ dan EPQ dapat memberikan
efisiensi biaya yang signifikan pada berbagai sektor industri, termasuk makanan dan
manufaktur. Namun, penerapan kedua model ini pada pabrik tempe yang memiliki pola
permintaan yang relatif stabil dan kapasitas produksi yang terbatas belum banyak dieksplorasi.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model EOQ dan EPQ pada pabrik
tempe, menghitung jumlah pesanan dan produksi optimal, serta mengevaluasi dampaknya
terhadap efisiensi biaya total.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi
manajemen persediaan di industri kecil dan menengah (IKM), khususnya pada sektor makanan
tradisional, serta menjadi acuan bagi penelitian lanjutan terkait pengelolaan inventori yang
efisien.
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2.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menghitung jumlah pesanan dan

produksi optimal menggunakan Economic Order Quantity (EOQ) dan Economic Production
Quantity (EPQ) pada pabrik tempe. Tahapan pengolahan data ini yaitu:

1.

Metode Observasi

Mengetahui proses — proses yang terjadi di perusahaan dan data yang diperoleh tentang
data produksi, tahun 2024, jenis produksi dan bagaimana pengambilan keputusan
pengendalian produksi

Metode Wawancara
Menanyakan berupa kondisi — kondisi produksi yang ditangani, perkembangan penjualan
di wilayah perusahaan, penanganan yang dibutuhkan untuk pengendalian peoduksi.

Metode Kepustakaan

Mengumpulkan data dan informasi serta pengetahuan yang berasal dari buku mengenai
metode EOQ dan metode EPQ dan buku pembahsan pengendalian produksi, semua
informasi tentang produksi dan sirkulasinya.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Studi kasus dilakukan di salah satu pabrik Tempe di Kabupaten Kolaka Utara yang
memproduksi tempe secara skala besar untuk kebutuhan pasar lokal. Data yang
digunakan mencakup informasi dari pabrik tempe terkait biaya pemesanan, biaya
penyimpanan, biaya pengadaan, permintaan tahunan bahan baku, dan kapasitas produksi.
Seluruh data ini diperoleh melalui survei langsung ke manajemen pabrik dan analisis
dokumen inventori mereka.

Metode Economic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity adalah model persediaan yang pertama Kali
dikembangkan tahun 1915 secara terpisah oleh Ford Harris dan R.H.Wilson. Menurut
Ristono (2009), metode EOQ merupakan sebuah perhitungan dengan rumus mengenai
berapa jumlah, atau frekuensi pemesanan, atau nilai pemesanan yang paling ekonomis.
Dan hampir semua situasi menyangkut pengelola persediaan barang jadi, metode ini
dapat dikatakan cocok untuk digunakan.

Metode EOQ dapat diterapkan jika permintaan di masa mendatang bersifat konstan
dan hanya mengalami fluktuasi yang sangat kecil. Jika jumlah permintaan dan lead time
sudah diketahui, maka keduanya dapat diasumsikan sebagai nilai tetap yang pasti.
Perhitungan EOQ dilakukan dengan menganalisis total biaya (Total Cost/TC), yang
mencakup penjumlahan biaya pemesanan dan biaya penyimpanan dalam periode
tertentu.
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Secara grafik model persediaan EOQ dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1: Grafik EOQ

Gradien garis singgung di titik kritis diperoleh dengan cara menurunkan fungsi yang
bersangkutan terhadap variabel keputusannya. Rumus yang digunakan adalah:
s00 = |2PS
C=1n

Dimana:

D = permintaan tahunan kedelai (Kg/tahun)

S = biaya pemesanan per order (Rp)

H = biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/Kg)

6. Metode Economic Production Quantity (EPQ)

Economic Production Quantity adalah pengembangan model persediaan dimana
pengadaan bahan baku berupa komponen tertentu diproduksi secara massal dan dipakai sendiri
sendiri sebagai sub-komponen suatu produk jadi oleh perusahaan. Economic Production
Quantity atau tingkat produksi optimal adalah sejumlah produksi tertentu yang dihasilkan
dengan meminimumkan total biaya persediaan yang terdiri atas biaya set-up produksi dan biaya
penyimpanan. Persediaan dalam suatu perusahaan berkaitan dengan volume produksi dengan
disesuaikan besarnya permintaan pasar agar jumlah persediaan pada tingkat biaya minimal.
Permasalahan itu dapat diselesaikan dengan menggunakan metode Economic Production
Quantity.

Economic Production Quantity merupakan pengembangan model manajemen persediaan
di mana bahan baku, berupa komponen tertentu, diproduksi secara massal oleh perusahaan
untuk digunakan sebagai subkomponen dalam pembuatan produk jadi.
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Secara grafik model persediaan EPQ dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2: Grafik EPQ

Jumlah produksi yang optimal (EPQ) secara matematis dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

E0Q =

Dimana:
p = Tingkat produksi harian bahan baku (Kg/hari),
d = Tingkat permintaan per waktu (Kg/hari).

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di Pabrik Tempe dengan mengumpulkan data dari laporan biaya
pemesanan, permintaan tahunan, dan biaya penyimpanan. Berikut data yang didapatkan
dari hasil observasi dan wawancara di Pabrik Tempe.

Tabel 1: Data Biaya Pemesanan, Biaya Tahunan, dan Biaya Penyimpanan di Pabrik Tempe

Data Jumlah (per tahun)

Biaya Pemesanan Rp.300.000.000

Biaya Penyimpanan Rp.15.000.000 (5% dari total biaya tahunan)
Biaya Pengadaan Rp.10.000 per unit

Laju Permintaan 10.000 unit

Tingkat Produksi 5.000 unit

Sumber: Manajemen Pabrik Tempe
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Data pada tahun 2024 di Pabrik Tempe akan dihitung dengan pengendalian persediaan dengan
model Economic Production Quantity. Adapun perhitungan yang dilakukan dengan
pengendalian persediaan produksi ini adalah sebagai berikut:

1. Perhitungan Jumlah Pemesanan dengan Metode EOQ
Berdasarkan data yang telah digunakan maka Jumlah pemesanan optimal pabrik tempe

dengan metode Economic Order Quantity:

2DS
E0Q = |[—
0 2 X 300.000.000 X 1.000
0= 15.000.000
600.000.000.000
15.000.000
E0Q = v40.000

EOQ = 200 unit

Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa jumlah pesanan optimal Economic
Order Quantity untuk bahan baku pabrik tempe adalah 200 unit per pesanan. Jumlah
ini dinilai optimal karena dapat mengurangi biaya total inventori, baik dari sisi

pemesanan maupun penyimpanan.

2. Perhitungan Jumlah Produksi dengan Metode EPQ

Jumlah produksi optimal pabrik tempe dengan menggunakan metode Economic

Production Quantity :

EPO = 2(300.000.000)(10.000)(5.000)
Q= Rp 15.000.000(5.000 — 1.000)

EPQ = 707,10678 (707 unit/produksi)

Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa jumlah produksi optimal Economic
Production Quantity untuk pabrik tempe adalah 707 unit per pesanan. Jumlah ini dinilai

optimal karena dapat mengurangi biaya total inventori, baik dari sisi pemesanan

maupun penyimpanan.
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4. Kesimpulan

Penerapan model EOQ pada pabrik tempe menghasilkan jumlah pesanan optimal
sebesar 200 unit per transaksi, sedangkan model EPQ menghasilkan jumlah produksi
optimal sebesar 707 unit per siklus. Model EPQ memberikan efisiensi biaya yang lebih
tinggi dibandingkan EOQ dengan mempertimbangkan laju produksi dan biaya pengadaan.
Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan EOQ dan EPQ tidak hanya meningkatkan efisiensi biaya,
tetapi juga mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan stok. Pengedalian persediaan pabrik
tempe memiliki pola distribusi normal, hal tersebut dapat dilihat dari data penyaluran dimana
menunjukkan hasil dari dua periode lebih kecil dibandingkan. Hasil peritungan dengan
menerapkan metode EPQ menunukkan hasil yang optimal dibandingkan dengan tanpa

menggunakan
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